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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan mengenai upaya guru dalam menanamkan karakter 

religius kepada siswa melalui kegiatan membaca Al-Qur‘an 

Juz 30 setiap pagi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 

Bengkulu Selatan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Upaya guru dalam menanamkan karakter religius kepada 

siswa melalui kegiatan membaca Al-Qur‘an Juz 30 setiap 

pagi dilakukan melalui beberapa cara. Guru membiasakan 

siswa membaca Al-Qur‘an sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai, memberikan bimbingan serta 

pendampingan selama kegiatan berlangsung, dan 

memberikan motivasi agar siswa lebih bersemangat dalam 

membaca Al-Qur‘an. Selain itu, guru juga menerapkan 

beberapa metode pembelajaran membaca Al-Qur‘an, 

seperti metode Ummi, Qiraati, dan Yanbu‘a, untuk 
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membantu siswa membaca Al-Qur‘an dengan baik dan 

benar sesuai dengan kaidah tajwid. Melalui kegiatan 

tersebut, tidak hanya kemampuan membaca Al-Qur‘an 

siswa yang meningkat, tetapi juga terbentuk sikap religius 

seperti disiplin, tanggung jawab, serta tumbuhnya rasa 

cinta terhadap Al-Qur‘an. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan 

karakter religius melalui kegiatan membaca Al-Qur‘an 

Juz 30 setiap pagi meliputi beberapa aspek. Faktor 

pendukung di antaranya adalah adanya minat yang cukup 

tinggi dari sebagian siswa dalam mengikuti kegiatan 

membaca Al-Qur‘an serta tersedianya sarana dan 

prasarana sekolah yang memadai untuk menunjang 

kegiatan keagamaan. Sementara itu, faktor penghambat 

berasal dari dalam diri siswa, seperti kurangnya motivasi 

dan munculnya rasa malas. Selain itu, terdapat pula faktor 

dari luar, seperti pengaruh lingkungan dan media sosial 

yang dapat menurunkan minat siswa dalam membaca Al-

Qur‘an, serta kemampuan membaca Al-Qur‘an sebagian 
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siswa yang masih rendah sehingga membuat beberapa 

siswa kurang percaya diri dan membutuhkan 

pendampingan yang lebih intensif dari guru agar dapat 

mengikuti kegiatan membaca Al-Qur‘an dengan baik. 

Walaupun demikian, secara keseluruhan program 

membaca Al-Qur‘an setiap pagi di madrasah ini tetap 

dapat terlaksana dengan baik dan memberikan dampak 

positif terhadap pembentukan karakter religius siswa. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, maka peneliti memberikan beberapa saran yang 

ditujukan kepada pihak sekolah, guru dan siswa sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan serta 

mengembangkan program membaca Al-Qur‘an Juz 30 

setiap pagi sebagai salah satu bentuk kegiatan pembiasaan 

yang efektif dalam menanamkan karakter religius pada 

siswa. Selain itu, pihak sekolah juga diharapkan dapat 
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meningkatkan sarana dan prasarana serta memberikan 

dukungan yang lebih maksimal agar pelaksanaan kegiatan 

keagamaan dapat berlangsung dengan lebih optimal. 

2. Bagi Guru  

Guru diharapkan senantiasa memberikan bimbingan, 

dorongan, serta menjadi teladan bagi siswa dalam kegiatan 

membaca Al-Qur‘an. Selain itu, guru juga perlu 

menerapkan berbagai metode pembelajaran yang lebih 

bervariasi sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan tidak 

merasa jenuh dalam mengikuti kegiatan tersebut. 

3. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 

kesadaran untuk membaca Al-Qur‘an, baik ketika berada 

di sekolah maupun di rumah. Dengan demikian, kegiatan 

pembiasaan membaca Al-Qur‘an yang dilakukan secara 

rutin dapat memberikan dampak positif yang lebih besar 

dalam membentuk karakter religius mereka.  
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